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 III METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Margajaya Kecamatan Mangunreja 

Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian dilakukan pada bulan mei 2019 sampai juni 

2021 dengan rincian yang tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Penelitian. 

 2019 2020 2021 

Tahapan 

Kegiatan 

Mei 

 

Juni Juli 

 

Agustus 

 

September 

 

November 

 

Desember 

 

Maret April Mei Juni Juli Agustus Juli 

Perencanaan 

Penelitian 

              

Survey 

Penjajagan 

              

Penulisan 

Usulan 

Penelitian 

              

Seminar 

Usulan 

Penelitian 

              

Revisi 

Makalah 

              

Pengumpulan 

Data 

              

Penulisan 

Hasil 

              

Seminar 

Kolokium 

              

Sidang 

Skripsi 

              

Revisi 

Makalah 

Skripsi 

              

 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus kepada petani 

jambu biji di Desa Margajaya, Kecamatan Mangunreja Kabupaten Tasikmalaya. 

Menurut Sugiarto (2017) studi kasus merupakan jenis penelitian yang mendalam 

tentang individu, kelompok, institusi dan sebagainya dalam waktu tertentu. 

Tujuan studi kasus adalah berusaha menemukan makna, meneliti proses, serta 

memperoleh pengertian dan pemahaman dari individu, kelompok, atau institusi 

tertentu yang diperoleh dengan wawancara/kuisioner, observasi dan mempelajari 

dari berbagai dokumen terkait. 
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3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling kepada 5 petani Jambu biji di Desa Margajaya yang memiliki 

tanaman jambu biji berumur 10 tahun. Metode penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pendekatan melalui wawancara atau kuesioner. Seperti yang 

diungkapkan Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2016) bahwa dalam menggunakan 

metode interview dan kuesioner ada beberapa anggapan yang perlu dipegang, 

anggapan tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 

sendiri. 

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan – pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan dengan peneliti. 

3.3 Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder,  

1) Data Primer. 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani jambu biji di Desa 

Margajaya. 

2) Data Sekunder. 

 Diperoleh dari literatur-literatur dan instansi-instansi terkait yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. 

3.4 Definisi Dan Operasionalisasi Variabel 

Agar dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu 

dipahami unsur-unsur yang menjadi dasar dalam suatu penelitian, yang termuat 

dalam definisi operasionalisasi variabel penelitian.  
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3.4.1 Definisi  

 Definisi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1)     Usahatani  

Usahatani adalah suatu organisasi produksi yang mana petani sebagai 

pelaksana mengorganisasi alam, tenaga kerja dan modal ditunjukkan pada 

produksi di sektor pertanian, baik berdasarkan pada pencarian laba atau 

tidak. 

2) Input Produksi 

Input  adalah faktor produksi dan sumberdaya lain yang digunakan untuk 

menghasilkan buah jambu biji yang terdiri dari bibit, pupuk, pestisida, 

peralatan dan tenaga kerja. 

3) Output Produksi 

Output produksi adalah jambu biji yang dihasilkan dalam 8 tahun produksi 

dengan satuan kilogram (kg). 

4) Harga. 

Harga jambu biji yang diterima oleh pelaku usahatani dari hasil penjualan 

yang diukur dalam satuan rupiah per kilogram. 

5) Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah seluruh keluaran biaya-biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya 

produksi tersebut dibagi menjadi dua yaitu biaya investasi dan biaya 

operasional. 

3.4.2 Operasionalisasi Variabel 

1) Biaya Investasi 

  Biaya investasi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dari mulai 

usahatani tersebut dilakukan sampai usahatani tersebut berjalan atau 

sebelum kegiatan operasional dilakukan. Biaya investasi terdiri dari : 

a. Biaya pupuk kandang dan pupuk kimia yang terdiri dari : 

 Urea yang digunakan pertama kali dalam usahatani jambu biji dengan 

satuan Kg dan dihitung dalam satuan rupiah (Rp/kg). 
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 SP 36 yang digunakan pertama kali dalam usahatani jambu biji dengan 

satuan Kg dan dihitung dalam satuan rupiah (Rp/kg). 

 NPK yang digunakan pertama kali dalam usahatani jambu biji dengan 

satuan Kg dan dihitung dalam satuan rupiah (Rp/kg). 

b. Pembelian bibit jambu biji yang dihitung dalam satuan rupiah (Rp/kg).  

c. Biaya tenaga kerja diantaranya :  

 persiapan lahan yang dihitung dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja) 

berdasarkan upah yang berlaku di daerah penelitian dalam satuan 

rupiah (Rp/HOK). 

 pembuatan lubang tanam yang dihitung dalam satuan HOK (Hari 

Orang Kerja) berdasarkan upah yang berlaku di daerah penelitian 

dalam satuan rupiah (Rp/HOK). 

 penanaman bibit yang dihitung dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja) 

berdasarkan upah yang berlaku di daerah penelitian dalam satuan 

rupiah (Rp/HOK). 

 pemupukan dasar yang dihitung dalam satuan HOK (Hari Orang 

Kerja) berdasarkan upah yang berlaku di daerah penelitian dalam 

satuan rupiah (Rp/HOK). 

d. Pembelian peralatan yang terdiri dari cangkul, parang, garpu tanah, 

gunting stek, sprayer, dan tali rapia yang dinilai dalam satuan rupiah 

(Rp/unit). 

2)  Biaya Operasional 

  Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama 

proses produksi usahatani, artinya secara rutin biaya ini harus dikeluarkan 

dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) yang meliputi : 

a. Biaya sewa lahan yang digunakan usahatani Jambu Biji (Rp/Ha). 

b. Pupuk yang digunakan dalam usahatani jambu biji terdiri dari : 

 Pembelian pupuk kandang yang dihitung dalam satuan kilogram 

dan dinilai dalam satuan rupiah per tahun (Rp/Tahun). 
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 Pupuk kimia majemuk yang rutin dikeluarkan selama proses 

produksi diantaranya : Urea yang dihitung dalam satuan kilogram 

dan dinilai dalam satuan rupiah per tahun, SP36 yang dihitung 

dalam satuan kilogram dan dinilai dalam satuan rupiah per tahun, 

NPK yang dihitung dalam satuan kilogram dan dinilai dalam 

satuan rupiah per tahun (Rp/Tahun). 

c. Tenaga kerja, yaitu besarnya biaya yang dikeluarkan untuk membayar 

tenaga kerja, dikonversikan dalam satuan Hari Orang Kerja (HOK) dan 

dinilai dalam satuan rupiah (Rp/HOK), biaya tenaga kerja yang 

dibayarkan untuk usahatani jambu Biji diantaranya : pemupukan, 

penyiangan,  pemangkasan, pengendalian hama penyakit, panen, dan 

pasca panen. 

d. Pestisida (Decis) yang dihitung dalam kilogram, dinilai dalam satuan 

rupiah per tahun (Rp/tahun) 

3) Asumsi 

Harga-harga biaya investasi dan biaya operasional yang digunakan adalah 

harga yang   berlaku pada saat penelitian. 

3.5 Kerangka Analisis 

Kerangka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kelayakan secara finansial usahatani jambu biji, maka digunakan analisis finansial 

dengan kriteria kelayakan investasi, yaitu NPV (Net Present Value), Net B/C rasio 

(Net Benefit/Cost ratio), IRR (Internal Rate Return) dan Payback Period. 

1. NPV (Net Present Value) 

Net Present Value (NPV) adalah kriteria investasi yang banyak digunakan 

untuk mengukur apakah suatu proyek feasible atau tidak. Perhitungan Net 

Present Value merupakan net benefit yang telah didiskon dengan 

menggunakan suku bunga bank sebagai compound factor (Ibrahim, 1998).  
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Rumus dari NPV adalah : 

NPV = ∑ (  -  )     
    

Keterangan : 

NPV  = Net Present Value 

Bt  = benefit (manfaat) pada tahun ke- t 

Ct  = cost (biaya) pada tahun ke- t 

CF = compound Factor 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(1) Jika NPV > 0, maka usaha tersebut layak untuk diusahakan. 

(2) Jika NPV < 0, maka usaha tersebut tidak layak untuk diusahakan. 

(3) Jika NPV = 0, maka usaha tersebut dalam keadaan Break Event 

     Point 

2. Net B/C 

Net Benefit Cost Rate (Net B/C) merupakan perbandingan antara net 

benefit yang telah didiscount positif dan net benefit yang telah didiskon 

negatif (Ibrahim, 1998).  Net B/C dapat dirumuskan sebagai berikut: 

   ∑         
    

NET B/C  = 

   ∑     (–) 
    

Keterangan : 

NBi(+)   = Net Benefit (manfaat) positif 

Nbi(-)  = Net Benefit (manfaat) negatif 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(1) Jika Net B/C > 1, maka usaha tersebut layak untuk diusahakan 

(2) Jika Net B/C < 1, maka usaha tersebut tidak layak untuk diusahakan 

(3) Jika Net B/C = 1, maka usaha tersebut dalam keadaan Break Event  

Poin. 

3. Internal Rate of Return (IRR) 

 Hasil perhitungan IRR lebih besar dari suku bunga bank dikatakan usaha 

layak/feasible dan sebaliknya (Ibrahim, 1998). 

IRR dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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IRR(%)= i1 + 
      

   ( )-    - 
 ( i2 

– i1) 

Keterangan : 

NPV(+)  = NPV positif 

NPV(-)  = NPV negatif   

i1   = suku bunga pada saat NPV positif 

i2  = suku bunga pada saat NPV negatif 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(1) Apabila IRR > dari bunga bank, maka   proyek diterima 

(2) Apabila IRR < dari bunga bank, maka proyek ditolak 

(3) Apabila IRR = bunga bank, maka proyek dalam keadaan impas (Break  

Event Point) 

4. Payback Period (PBP) 

Pay back Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk pengembalian 

modal investasi, yang diukur dalam satuan waktu (Tahun dan Bulan)  

(Ibrahim, 1998)  

Rumus untuk PBP adalah : 

 Payback Period = T+
           

   
 x 12 bulan 

 Keterangan : 

T = tahun terakhir nilai net benefit kumulatif negatif 

NBK = Net Benefit kumulatif negatif terkecil 

NB*       = Net Benefit yg diperoleh positif pertama 


